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Abstract

This research is motivated by the low learning outcomes of residents studying the
Package B program at PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung. It is suspected that
this is caused by the lack of active learning of the learning community during the
process. The aims of this study were to: 1) to describe the learning activities of the
residents in PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung, 2) to describe the learning
outcomes of citizens studying mathematics at PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung,
and 3) to determine the relationship between learning residents and learning
outcomes at Mathematics subject package B at PKBM Tuah Agreed Nagari
Tanjung. This type of research is quantitative with a correlational approach. The
population in this study was the Package B learning community program at PKBM
Tuah Sepakat Nagari Tanjung which opened 70 people and the respondents in this
study opened 30 people. The results of this study indicate that: 1) the learning
activities of the residents in PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung are still low, 2)
the learning outcomes of students learning mathematics in PKBM Tuah Sepakat
Nagari Tanjung are still low, and 3) there is a significant relationship between the
activeness of the citizens studying with the results studying mathematics in the
Package B program at PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kebutuhan dasar manusia serta menjadi hal paling vital dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan hidupnya, sehingga pemerintah berkewajiban menyelenggarakan
pendidikan untuk seluruh warga negara yang sesuai dengan kemampuan, bakat, minat dan
kebutuhan masyarakat. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
menjelaskan pendidikan dilaksanakan melalui tiga jalur, yaitu jalur formal, informal, dan
nonformal.

Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang berlangsung secara terstruktur dan progresif
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta untuk mendukung pendidikan
sepanjang hayat dengan sistem pembelajaran yang fleksibel. Salah satunya adalah dengan
pendidikan kesetaraan.

Pendidikan kesetaraan yaitu mencakup program paket a,paket b dan paket c. Sasaran
program ini yaitu anak putus sekolah, masyarakat tidak sekolah, serta masyarakat usia produktif
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yang memerlukan pengembangan diri terutama peningkatan pengetahuan dan keahlian. Paket B
adalah sebuah program pendidikan nonformal yang sama dengan Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Menurut Umberto Sihombing dalam (Nursita & Maemunaty, 2015) program paket B
diperuntukkan untuk siapa saja yang memiliki keterbatasan dalam mengakses pendidikan formal.
ljazah paket B mempunyai hak yang sama selayaknya ijazah SMP yang ditempuh pada jalur
pendidikan formal.

Ketuntasan dan keberhasilan belajar selama proses pembelajaran penting di perhatikan,
karena keberhasilan yang ingin dicapai yaitu peningkatan hasil belajar warga belajar. Hasil belajar
dapat menggambarkan tingkat pengetahuan, kemampuan dan keterampilan serta nilai yang dapat
diukur dengan berbentuk skor. Hasil belajar diperoleh setelah warga belajar menyelesaikan proses
pembelajaran, hasil ini dapat membawa perubahan perilaku, menambah pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, serta merubah sikap individu sehingga lebih baik dari sebelumnya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung. Penulis
menjumpai satu fenomena yaitu hasil belajar pada mata pelajaran matematika di PKBM Tuah
Sepakat Nagari Tanjung rendah. Karena banyaknya dari warga belajar yang belum mencapai nilai
di atas KKM yaitu 70. Dari hasil ujian dapat dilihat rendahnya UPK pada mata pelajaran
matematika tahun 2020/2021 yang mana dapat dari 70 orang hanya 28 orang yang mencapai nilai
diatas 70, sedangkan 42orang belum tuntas.

Rendahnya hasil belajar matematika warga belajar di PKBM Tuah Sepakat diduga oleh
faktor kurangnya keaktifan warga belajar. Menurut Kurnianti dalam (Nursita & Maemunaty,
2015) keaktifan belajar merupakan suatu kegiatan fisik dan nonfisik yang berlangsung di dalam
maupun diluar kelas yang dapat dinilai dari kualitas dan kuantitas warga belajar. Indicator
keaktifan belajar selama dikelas dapat dilihat dari tingkat kehadiran, mengajukan pertanyaan,
berdiskusi, dan penyelesaian tugas yang diberikan oleh tutor. Jadi hasil belajar dipengaruhi oleh
keaktifan warga belajar selama proses pembelajaran. Jika warga belajar aktif hasil yang
didapatkan juga tinggi begitu pula sebaliknya jika keaktifan warga belajar kurang maka hasil
belajar akan turun.

Berdasarkan uraian diatas yang ingin dicapai dengan tujuan : 1) mengetahui dan melihat
gambaran keaktifan masyarakat belajar di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung, 2) mengatahui
gambaran hasil belajar warga belajar pada mata pelajaran matematika di PKBM Tuah Sepakat
Nagari Tanjung dan 3) untuk mengetahi hubungan antara keaktifan warga belajar dengan hasil
belajar pada mata pelajaran matematika program paket B di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung.

METODE

Penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasiona
(Saifuddin, 2010). Untuk variabel yang akan diteliti yaitu keaktifan warga belajar (x) dengan hasil
belajar (y). populasi pada penelitian ini yaitu seluruh warga belajar program paket B di PKBM
Tuah Sepakat Nagari Tanjung sebanyak 70 orang. Dengan responden yang didiambil sebanyak
43% dari populasi yaitu 30 orang. Dalam pengambilan sampel digunakan teknik Stratified random
sampling. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini dengan
menggunaka angket dan alat pengumpulan datanya menggunakan angket dengan skala Likert.

Untuk menggambarkan keaktifan warga belajar dengan hasil belajar peneliti menggunakan
rumus persentase. Dan untuk melihat hubungan antara variabel x dan y peneliti mmenggunakan
rumus korelasi product moment.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data tentang gambaran keaktifan warga belajar dan gambaran
hasil belajar serta hubungan antara keaktifan warga belajar dengan hasil belajar pada mata
pelajaran matematika program paket B di PKBM Tuah Sepakat terhadap 30 warga belajar.
Adapun hasil pengolaan data penelitian ini sebagai berikut:

Gambaran Keaktifan Warga Belajar di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung

Histogram Keaktifan Warga Belajar pada Sub
Variabel Keaktifan Fisik
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Gambar 1. Histogram keaktifan Warga Belajar Pada Sub Variabel
Keaktifan Fisik

Derdasarkan Histogram menujukkan bahwa keaktifan warga belajar di PKBM Tuah
Sepakat Nagari Tanjung masih rendah. Dibuktikan dari jawaban tertinggi responden yaitu pada
jarang dengan persentase 38.51%. Berdasarkan perolehan tersebut disimpulkan bahwa keaktifan
warga belajar di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung mengarah ke kategori rendah.

Histogram Keaktifan Warga Belajar
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Gambar 2. Histogram Keaktifan Warga Belajar pada sub Variabel
Keaktifan Mental

Berdasarkan histogram menunjukkan bahwa keaktifan warga belajar di PKBM Tuah

Sepakat Nagari tanjung di kategorikan rendah. Dibuktikan dengan jawaban responden tertinggi
(Hubungan Antara Keaktifan Warga...)
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menjawab jarang sebanyak 32.93%. Berdasarkan perolehan tersebut dapat disimpulkan keaktifan
warga belajar di pkbm tuah Sepakat Nagari tanjung pad sub Variabel keaktifan mental di
kategorikan masih rendah.

Histogram Keaktifan Warga Belajar
pada Sub Variabel Keaktifan
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Gambar 3. Histogram Keaktifan warga Belajar pada Sub Variabel Keaktifan
Intelektual

Berdasarkan histogram menunjukkan bahwa keaktifan warga belajar di PKBM Tuah
Sepakat Nagari Tanjung di kategorikan masih rendah. Dibuktikan dengan jawaban responden
tertinggi pada jawaban jarang sebanyak 45%. Jadi berdasarkan perolehan tersebut dapat
disimpulkan keaktifan warga belajar pada sub variable keaktifan intelektual di kategorikan rendah.

Histogram Keaktifan Warga
Belajar pada Sub Variabel
Keaktifan Intelektual
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Gambar 4. Histogram keaktifan warga Belajar pada sub Variabel keaktifan
Emosional

Berdasarkan histogram diatas menunjukkan bahwa keaktifan warga belajar di PKBM Tuah
Sepakat Nagari Tanjung pada sub variable keaktifan emosional di kategorikan masih rendah.
Terbukti dengan responden yang menjawab jarang sebanyak 39.25%. Berdasarkan perolehan
tersebut dapat disimpulakn bahwa keaktifan warga belajar pada sub variable keaktifan emosional
dikategorikan rendah.
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Histogram Rekapitulasi Keaktifan
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Gambar 5. Histogram Rekapitulasi Keaktifan Warga Belajar

Dari rekapitulasi histogram diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah responden
keseluruhannya yaitu 30 orang dan jumlah total item 30 pernyataan, alternative jawaban tebanyak
yaitu jarang sebanyak 38.92%. Sehingga dapat dikatakan keaktifan warga belajar tergolong rendah
di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung

Gamabaran Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika Program paket B di PKBM
Tuah Sepakat

Table 1
Distribusi Frekuensi pada Variabel Hasil Belajar (Y)
Nilai .
No Matematika Frekuensi
1 20-30 1
2 31-41 5
3 42 -52 5
4 53-64 4
5 65—-76 6
6 77— 88 9
Jumlah 30

Berdasarkan tabel 1 terdapat 30 warga belajar, nilai ujian terkecil yaitu 20 dan untuk nilai
tertinggi yaitu 88. Nilai yang paling banyak diperoleh yaitu pada interval 77 sampai 88 sebanyak 9
orang. Dan hanya satu orang warga belajar yang mendapat nilai antara 20 sampai 30.

Hubungan antara Keaktifan Warga Belajar dengan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran
Matematika Program Paket B di PKBM Tuah Sepakat

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan didapatkan r hitung = 0.603 jika dicerminkan
dengan r table N=30 ternyata r hitung > r tabel baik pada kesahihan 5% (0,361) dan pada taraf
kesahihan 1% (0,463). Solfema, (2021) menyatakan apabila nilai koefisien korelasi berada 0.60
s/d 0.79 dapat dikatakan interpretasi korelasinya kuat. Berdasarkan hasil akhir dari analisis data
penelitian ini, disimpulkan bahwa ada hubungan antara keaktifan warga belajar dengan hasil

belajar pada mata pelajaran matematika program paket B di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung.
(Hubungan Antara Keaktifan Warga...)
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PEMBAHASAN
Gambaran Keaktifan Warga Belajar di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa keaktifan warga belajar di
PKBM Tuah sepakat Nagari Tanjung masih rendah. Hal ini terbukti dari persentase jawaban
tertinggi yaitu pada jawaban jarang dengan persentase sebanyak 38.92%. sehingga terbukti bahwa
keaktifan warga belajar di PKBM Tuah Sepakat masih kurang atau rendah.

Jadi Keaktifan belajar merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar,
tanpa keaktifan pembelajaran terkesan monoton atau membosankan. Menurut Sardiman dalam
(Pamungkas, 2018) mengemukakan keaktifan adalah serangkaian aktivitas/kegiatan yang
dilakukan warga belajar yang bersifat fisik dan mental sebagai kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan untuk berpikir dan bertindak. Jadi warga belajar harus berperan aktif dalam kegaiatan
belajar winda dalam (Hidayati, Setiawati, Sunarti 2018)

Berdasarkan penjelasan tersebut, keaktifan belajar baik secara fisik dan nonfisik
merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar, tanpa keaktifan pembelajaran
terkesan monoton atau membosankan sehingga hal tersebut akan mempengaruhi pada
keberhasilan belajar siswa. Semakin aktif warga belajar dalam mengikuti pembelajaran maka
keberhasilan belajar semakin tinggi.begitu juga sebaliknya, semakin renda keaktifan warga belajar
maka hasil belajar yang di peroleh juga akan rendah.

Gambaran Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika Program Paket B di PKBM
Tuah Sepakat Nagari Tanjung

Dari hasil penelitian di dapatkan data bahwa hasil belajar pada mata pelajaran matematika
program paket B di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung masih relative rendah. Hal itu dapat
dibuktikan dengan banyaknya warga belajar yang tidak tuntas pada ujian UPK pada mata
pelajaran matematika di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung. Dari 30 responden 17 orang
mendapatkan nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan nilai 70 dan yang
mendapatkan nilai di atas KKM sebanyak 13 orang. Sehingga dapat disinpulkan bahwa hasil
belajar pada mata pelajaran matematika di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung relative masih
rendah.

Hasil belajar merupakan bagian penting dalam pembelajaran. Setiap proses belajar yang
dilakukan warga belajar akan mendapatkan hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang
diperoleh setelah proses belajar yang betujuan untuk mengetahui sejauh mana warga belajar
paham dan mengerti tentang pembelajaran tersebut.

Menurut Hamalik dalam (Andriyani, 2019) merupakan perubahan tingkah laku warga
belajar yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor karena pengalaman yang
didapatkan secara berulang. Jadi hasil beljar merupakan kemampuan yang didapatkan individu
setalah proses belajar berlangsung.

Hasil belajar dicapai pada tes di sesi akhir pembelajaran dalam bentuk skor-angka Dimyati
dan Mudjiono dalam (Siska, Aini 2018). Nilai menjadi arah pengambilan keputusan bagi pendidik
untuk melakukan perbaikan sehingga warga belajar dapat menguasai materi yang belum
dipahaminya. Apabila skor hasil belajar memuaskan maka pendidik dapat melanjutkan pelajaran.
Sebaliknya bila skor rendah maka pendidik perlu mengambil langkah remedi sebagai bentuk
evaluasi bagi beserta didik.
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Menurut Sudjana dalam (Mustika & Aini 2003) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah
suatu keterampilan yang dimiliki warga belajar setelah mendapatkan pengalaman belajar.
Berdasarkan pendapat ini terlihat bahwa hasil belajar dapat mencerminkan keterampilan yang
dimiliki seseorang setelah melalui pengalaman belajar yang berkelanjutan.

Sementara Menurut Susanto dalam (Bastari, 2018) hasil belajar merupakan perubahan
yang terjadi pada warga belajar, baik pada aspek kognitif yang diartikan sebagai tingkat
keberhasilan yang dicapai selama mempelajari materi tertentu. Hasil belajar untuk melihat capaian
dan penguasaan warga belajar selama proses belajar apakah sudah sesuai dengan tujuan
pendidikan yang diinginkan.

Berdasarkan pendapat diatas, disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu kemampuan yang
dipunya warga belajar setelah proses belajar tertentu, peerubahan terjadi pada aspek kognitif
dalam bentuk angka. Hasil belajar merupakan data yang di dapat melalui kegiatan evaluasi untuk
mengetahui kemapuan warga belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Hubungan antara Keaktifan Warga Belajar dengan Hasil Belajar pada Mata pelajaran
Matematika Program Paket B di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung

Dari analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara keaktifan warga belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran matematika program paket
B di PKBM Tuah sepakat Nagari tanjung dikarenakan r hitung 0.603 lebih besar dari rtable 0.361.
jika keaktifan warga belajar semakin tinggi maka hasil belajar tinggi, sebaliknya jika keaktifan
warga belajar renda maka hasil belajar yang diperoleh juga rendah.

Hasil belajar merupakan perubahan prilaku termasuk juga dalam proses pembelajaran
untuk mencapai pengalamannya dan berinteraksi dengan lingkungannya. Yang dimaksud dengan
belajar yaitu proses yang merupakan suatu kegiatan yang harus dilalui tanpa tergantung dari
tujuan dan hasil Sardiman dalam (Afriana, Wisroni, Setiawati, 2018). Seorang individu yang
sudah belajar akan mengalami perubahan tingkah laku seperti yang awalnya tidak paham menjadi
paham, dan tidak menguasai menjadi menguasai.

Hasil belajar dicapai pada tes di sesi akhir pembelajaran dalam bentuk skor-angka Dimyati
dan Mudjiono dalam (Siska & Aini 2018). Nilai menjadi arah pengambilan keputusan bagi
pendidik untuk melakukan perbaikan sehingga warga belajar dapat menguasai materi yang belum
dipahaminya. Apabila skor hasil belajar memuaskan maka pendidik dapat melanjutkan pelajaran.
Sebaliknya bila skor rendah maka pendidik perlu mengambil langkah remedi sebagai bentuk
evaluasi bagi beserta didik. Menurut Abdurrahman terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar salah satunya yaitu keaktifan belajar.

Keaktifan belajar sebagai komponen penting dalam pembelajaran. Tanpa keaktifan
pembelajaran terkesan monoton atau membosankan. Dalam pembelajaran keaktifan siswa sangat
penting karena akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya. Semakin aktif warga belajar
maka keberhasilan belajar semakin tinggi jadi warga belajar harus berperan aktif dalam kegiatan
belajar (Winda dalam (Hidayati, (2018). Menurut Sardiman dalam (Pamungkas, 2018)
mengemukakan keaktifan adalah serangkaian aktivitas/kegiatan yang dilakukan warga belajar
yang bersifat fisik dan mental sebagai kesatuan yang tidak dapat dipisahkan untuk berpikir dan
bertindak.

Menurut Ahmad Rohani dalam (Astuti, 2015) aktivitas mental dan motorik individu
terlihat dari keikutsertaan seluruh indra seperti: mengamati, mendengarkan, mengingat,

(Hubungan Antara Keaktifan Warga...)
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menyelidiki, menguraikan, mengasosiasikannya serta giat mengaktifkan anggota badan dalam
melakukan percobaan, membuat catatan dan lain-lain.

Sesudah mengikuti setiap proses pembelajaran peserta didik akan memperoleh hasi belajar
dari tutor. Hasil belajar menggambarkan keterampilan yang diperoleh atau secara individu setelah
proses pembelajaran berlangsung, yang menyebabkan perubahan sikap dan keterampilan peserta
didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. Menurut Sudjana, (2009) hasil belajar memiliki
hubungan dengan keaktifan belajar sesudah siswa menerima pengalaman belajar mereka.

Oleh karena itu, keaktifan warga belajar dengan hasil belajar sangat erat kaitannya, jika
keaktifan warga belajar tinggi dalam proses pembelajaran, maka prestasi belajar juga akan tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara keaktifan warga belajar dengan hasil belajar
pada mata pelajaran matematika program paket B di PKBM Tuah sepakat Nagari Tanjung yaitu
dapat disimpullkan: 1) Gambaran keaktifan warga belajar di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung
di kategorikan rendah. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya keaktifan fisik, mental, intelektual dan
emosional warga belajar 2) Gambaran hasil belajar pada mata pelajaran matematika program
paket B di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung di kategorikan rendah, hal ini bias dilihat dari
banyaknya warga belajar yang mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu 17 orang dari 30
responden, 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan warga belajar dengan hasil
belajar pada mata pelajaran matematika program paket B di PKBM Tuah Sepakat Nagari Tanjung

Saran

Bagi tutor diharapkan dapat membangun suasana yang nyaman selama di didalam kelas agar
warga belajar lebih aktif dalam proses belajar berlangsung, Diharapkan warga belajar lebih aktif
lagi dalam mengikuti setiap proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar nantinya, dan
diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar mencari variable lain yang berpengaruh terhadap hasil
belajar.
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